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Abstract:This study aims to see the effect of profitability, firm size, and type of public accounting
firms to biological asset disclosure. The population in this study are all agricultural companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) that is as many as 32 companies. The sample in this
research use sampling technique purposive sampling counted 13 company in 2016-2018. The
analysis was done by using multiple regression model. The results of this study indicate that: (1)
The Profitability has no effect on the disclosure of biological asset. (2) Firm size has no effect on
biological asset disclosure. (3) type of public accounting firm effect on biological asset disclosure.
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PENDAHULUAN

Pada setiap usaha yang dilakukan, khususnya pada bidang agrikultural sudah pasti
membutuhkan informasi yang berkaitan dengan keadaan aset agrikultural. Informasi yang
berkualitas sangat diminati oleh pihak berkepentingan. Karena tingkat kualitas pengambilan
keputusan terpengaruh oleh kualitas informasi yang disajikan oleh pihak perusahaan. Sehingga
penyajian informasi harus andal, relavan, dan transparan. Bagi pihak eksternal perusahaan, laporan
keuangan merupakan jendela informasi yang memungkinkan mereka melihat kondisi aset
perusahaan tersebut (Fitriany,2001).

Dalam penyajian laporan keuangan semestinya harus disertai dengan pengungkapan.
Analisis yang dilakukan oleh para investor tidak terlepas dari berbagai informasi yang
disampaikan oleh perusahaan melalui pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan
yang menggambarkan prospek perusahaan dan kinerja manajemen (Andi, 2009). Suwardjono
(2008-580) menyebutkan tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang dipandang
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perlu untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan untuk melayani berbagai pihak yang
mempunyai kepentingan berbeda-beda.

Pengungkapan laporan keuangan sangat perlu untuk diperhatikan. Menurut Choi (2005)
pengungkapan memungkinkan laporan keuangan memiliki kualitas yang tinggi sehingga dapat
mempermudah investor dan pemakai untuk memahami dan membandingkan informasi yang
disajikan. Pada saat ini pengungkapan wajib saja dipandang tidak memadai untuk mengetahui
kinerja suatu perusahaan sehingga diperlukan pengungkapan yang lebih dengan alasan
transparansi, namun dalam kenyataannya perusahaan sangat berhati — hati karena dalam
pengungkapan laporan keuangan terdapat kondisi perusahaan yang lalu dan masa yang akan
datang (Sefty, 2016).

Perusahaan disebutkan sangat menjaga kerahasiannya, sementara eksternal perusahaan
menginginkan informasi yang lebih sehingga cenderung menuntut pengungkapan lebih. Tingginya
kebutuhan informasi terhadap prospek perusahaan menimbulkan keinginan stakeholder menuntut
manajeman untuk melakukan pengungkapan yang melebihi pengungkapan wajib (Noegraheni,
2005). Dampaknya adalah memunculkan suatu pertanyaan bagi peneliti. Pertanyaan yang muncul
adalah (1) bagaimana sikap manajemen dalam menanggapi keinginan stakeholder dalam hal
pengungkapan? (2) apa faktor yang mempengaruhi keputusan manajemen tersebut? Maka dari itu
pengungkapan laporan keuangan adalah suatu topik yang menarik untuk dibahas kembali.

Aset biologis merupakan bagian yang terdapat pada perusahaan agrikultural. Perusahaan
agrikultural memiliki aset yang berkarakteristik unik yang membedakan dengan aset pada
perusahaan di sektor lain (Putri, 2014). Pembahasan mengenai aset biologis terbilang baru dalam
sektor kajian akuntansi Indonesia. Standar khusus yang mengatur mengenai aset agrikultural dan
aset biologis di Indonesia baru berlaku pada tanggal 1 Januari 2018. Bahkan, buku yang dipakai
sebagai literasi dalam proses perkuliahan masih sangat minim membahas aset tersebut.

Aset biologis didefenisikan sebagai hewan atau tanaman hidup yang menghasilkan aset
agrikultural (PSAK 69). Setiap tumbuhan dan hewan hidup yang menghasilkan aset agrikultural
dapat disebut sebagai aset biologis. Aset tersebut disebut sebagai aset biologis karena mengalami
transformasi biologis (Utomo dan Khumaidah, 2014). Sebagai contoh perusahaan memproduksi
dan menjual susu sapi sebagai produk utama, maka sapi disebut sebagai aset biologis dan susu
adalah aset agrikultural. Selain dari definisi, PSAK 69 juga telah menyajikan item — item yang
harus ada dalam pengungkapan aset biologis, baik wajib maupun tambahan.

Standar mengharuskan pengungkapan aset biologis yang lebih, agar melahirkan suatu
informasi yang andal dan akurat, sehingga tidak menyesatkan pemakai informasi. Karena,
transformasi biologis memungkinkan informasi yang disajikan oleh perusahaan agrikultural lebih
bias daripada perusahaan sektor lain, disebabkan nilai sebenarnya dari aset cenderung berubah
seiring dengan adanya transformasi aset tersebut (Eltanto, 2014). Perusahaan diharuskan
mematuhi segala peraturan yang berlaku tanpa terkecuali. Regulator memaksa perusahaan untuk
menyampaikan sesuai aktivitas yang dilakukan, dengan maksud untuk merendahkan tingkat
kesenjangan informasi antara manajemen dan investor (Healy dan Palepu, 2001). Maka dari itu,
penelitian ini mencoba menguraikan faktor — faktor yang memungkinkan, mempengaruhi atau
mendorong kelengkapan pengungkapan aset biologis. Karena dengan lengkapnya pengungkapan
aset biologis, maka regulator telah mencapai maksud dan tujuan mereka untuk menurunkan
kesenjangan informasi.
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REVIU LITERATUR

Penelitian Alfiani (2019) yang berjudul pengaruh biological asset intensity, ukuran
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, konsentrasi kepemilikan manajerial, dan jenis kap terhadap
pengungkapan aset biologis (pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di bursa efek indonesia
periode 2014-2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biological asset intensity tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2014-2017. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
aset biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2014-2017. Konsentrasi kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset
biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2017. Jenis KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis pada perusahaan
agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017.

Penelitian Kusumadewi (2018) yang berjudul pengaruh biological asset intensity dan
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan aset biologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial biological asset intensity berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis,
sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Secara
simultan biological asset intensity dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
aset biologis.

Penelitian Sa’diyah dkk (2019) yang berjudul pengaruh biological Asset Intensity, Ukuran
Perusahaan, dan Tingkat Internasionalisasi Terhadap Pengungkapan Aset Biologis (Pada
Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Periode 2013-2017). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial Biological Asset Intensity berpengaruh negatif signifikan
terhadap pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2017, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013-2017, dan Tingkat Internasionalisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013-2017. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Biological Asset
Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Tingkat Internasionalisasi berpengaruh terhadap pengungkapan
aset biologis pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017.

Penelitian Duwu dan Daat (2018) pengaruh biological asset intensity, ukuran perusahaan,
konsentrasi kepemilikan, jenis kap, dan profitabilitas terhadap biological asset disclosure (Pada
Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa biological asset intensity yang diukur dengan membandingkan
total aset biologis dengan total aset perusahaan berpengaruh terhadap biological asset disclosure,
sehingga hipotesis pertama diterima, penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang
diukur dengan melogaritma naturalkan dari total aset berpengaruh terhadap biological asset
disclosure, sehingga hipotesis kedua diterima, penelitian ini membuktikan bahwa konsentrasi
kepemilikan yang diukur dengan membandingkan jumlah kepemilikan saham terbesar dengan
jumlah saham yang beredar dikalikan dengan 100 tidak berpengaruh terhadap biological asset
disclosure, sehingga hipotesis ketiga ditolak, penelitian ini membuktikan bahwa jenis KAP yang
diukur dengan variabel dummy tidak berpengaruh terhadap biological asset disclosure, sehingga
hipotesis keempat ditolak, penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas yang diukur dengan
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membandingkan total laba setelah pajak pada total aset tidak berpengaruh terhadap biological
asset disclosure.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausatif kuantitatif. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan perhitungan statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel X1, X2, dan
X3 terhadap Y. Verikatif berarti meguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima
atau tidak”. Dalam penelitian ini melihat pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Jenis
KAP Terhadap Pengungkapan Aset Biologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif

N Range  Minimum Maximum Mean Std. Deviation =~ Variance
Statistic  Statistic  Statistic Statistic  Statistic  Std. Error Statistic Statistic
pengungkapan 39 25,00 5,00 30,00 16,5897 1,03104 6,43885 41,459
jenis_KAP 39 1,00 ,00 1,00 ,4103 ,07979 ,49831 ,248
Profitabilitas 39 58,77 -31,87 26,90 3,1227  1,72283 10,75905 115,757
ukuran_perusahaan 39 1,97 5,47 7,44 6,6252 ,08497 ,53065 282
Valid N (listwise) 39

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sebanyak 39 sampel penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 39
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation 5,01214379
Most Extreme Differences Absolute ,106
Positive ,106
Negative -,079
Test Statistic ,106
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan tabel 2, uji normalitas data pada penelitian ini yaitu nilai Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,106 dan nilai signifikan 0,05 < 0,200, dapat dinilai bahwa data telah terdistribusi secara
normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -7,151 14,801 -,483 ,632
jenis_KAP 4,576 2,324 ,354 1,969 ,057 ,535 1,868
Profitabilitas ,107 ,088 ,178 1,213 ,233 ,803 1,245
ukuran_perusahaan 3,250 2,344 ,268 1,386 174 464 2,156

a. Dependent Variable: pengungkapan aset biologis

Berdasarkan tabel 3, uji multikolinearitas data pada penelitian ini yaitu nilai tolerance pada
variabel profitabilitas sebesar 0,803 dan nilai VIF sebesar 1,254. Nilai tolerance pada variabel
ukuran perusahaan sebesar 0,464 dan nilai VIF sebesar 2,156. Nilai tolerance pada variabel jenis
KAP sebesar 0,535 dan nilai VIF sebesar 1,868. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Autokorelasi

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,628? ,394 ,342 5,22253 1,504
a. Predictors: (Constant), ukuran_perusahaan, Profitabilitas, jenis KAP
b. Dependent Variable: pengungkapan

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi
karena nilai Durbin-Watsonnya 1,504.

Uji Heteroskedasitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedasitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) -7,151 14,801 -,483 ,632
jenis_KAP 4,576 2,324 ,354 1,969 057 ,535 1,868
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Profitabilitas ,107 ,088 78 1,213 ,233 ,803 1,245

ukuran_perus 3,250 2,344 ,268 1,386 174 464 2,156
ahaan
a. Dependent Variable: pengungkapan aset biologis

Pada hasil pengolahan data tabel 5 dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. dari variabel profitabilitas
yaitu 0,233; variabel ukuran perusahaan 0,174; dan untuk variabel jenis KAP 0,057; maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas dalam sampel penelitian ini dan sampel penelitian ini
layak untuk diteliti.

Uji Kelayakan Model
Koefisien Determinasi (Ajusted R?)

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,6282 ,394 ,342 5,22253 1,504
a. Predictors: (Constant), ukuran_perusahaan, Profitabilitas, jenis KAP
b. Dependent Variable: pengungkapan

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) yaitu sebesar
0,342. Sebesar 34% variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan dan jenis KAP, sedangkan sisanya sebesar 66% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi berganda pada penelitian ini.

Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 620,816 3 206,939 7,587 ,000°
Residual 954,620 35 27,275
Total 1575,436 38

a. Dependent Variable: pengungkapan

b. Predictors: (Constant), ukuran_perusahaan, Profitabilitas, jenis_ KAP

Hasil uji F statistik dapat dilihat bahwa nilai Fnitung adalah sebesar 7,587 dan nilai signifikan
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan nilai Fhitung (7,587) > Franer (2,901) dan sig (0,001) < a. (0,05),
sehingga dapat disimpulkan variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan jenis KAP berpengaruh
signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap nilai perusahaan serta persamaan regresi yang
digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan.
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Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Beta Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -7,151 14,801 -,483 ,632
jenis_KAP 4,576 2,324 ,354 1,969 ,057 ,535 1,868
Profitabilitas ,107 ,088 178 1,213 ,233 ,803 1,245
ukuran_perusahaan 3,250 2,344 ,268 1,386 174 ,464 2,156

Berdasarkan pengolahan data statistik pada tabel 4.12 diperoleh penurunan regresi linear berganda
sebagai berikut:
pab =-7,151 + 0,107pf + 3,25up+ 4,576jk

Angka yang dihasilkan dari pengujian tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta (a)
Nilai konstanta yang diperoleh sebesar -7,151. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya pengaruh
variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan jenis KAP berpengaruh maka nilai pengungkapan
aset biologis akan sebesar 7,151.

2) Koefisien Regresi (B) X1
Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 0,107. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan tingkat profitabilitas akan mengakibatkan peningkatan pengungkapan
aset biologis sebesar 0,107 dengan anggapan variabel bebas lainnya tetap.

3) Koefisien Regresi (B) X»
Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 3,25. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan ukuran perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar
3,25 dengan anggapan variabel bebas lainnya tetap.

4) Koefisien Regresi (B) X3
Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan asing sebesar 4,576. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan jenis KAP akan meningkatkan pengungkapan aset biologis
sebesar 4,576 dengan anggapan variabel bebas lainnya tetap.

Uji Hipotesis
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (t Test)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Beta Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -7,151 14,801 -,483 ,632
jenis_KAP 4,576 2,324 ,354 1,969 ,057 ,535 1,868
Profitabilitas ,107 ,088 ,178 1,213 ,233 ,803 1,245
ukuran_perusahaan 3,250 2,344 ,268 1,386 174 ,464 2,156
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1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Variabel profitabilitas memiliki nilai thitung 1,213 < twner 1,75 dan nilai sig (0,233) > a (0,05)
serta nilai koefisien B sebesar 0,107. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan aset biologis, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 ditolak.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H»)
Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai thiung 1,386 < traper 1,75 dan nilai sig (0,174) > o
(0,05) serta nilai koefisien B sebesar 3,25. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan aset biologis, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 ditolak.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Variabel jenis KAP memiliki nilai thitung 1,969 > tiaber 1,75 dan nilai sig (0,57) < a (0,05) serta
nilai koefisien 3 sebesar 4,576. Variabel jenis KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan
aset biologis, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 diterima.

Pembahasan

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, ditemukan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hasil ini dapat diartikan bahwa pengungkapan
aset biologis yang dilaporkan pada laporan tahunan atau dalam laporan keberlanjutan perusahaan
agrikultur tidak dipengaruhi oleh Return On Asset (ROA) perusahaan yang menjadi pengukuran
untuk profitabilitas dalam penelitian ini.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Aset Biologis

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, ditemukan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan aset biologis yang dilaporkan pada laporan tahunan atau dalam laporan
keberlanjutan perusahaan agrikultur tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan agrikultur tersebut.
Pengaruh jenis KAP terhadap pengungkapan aset biologis

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, ditemukan bahwa jenis KAP berpengaruh
positif terhadap pengungkapan aset biologis. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four di Indonesia untuk mengaudit laporan
keuangannya cenderung mengungkapkan aset biologis secara lebih luas dalam laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan perusahaan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan dan jenis KAP terhadap luas pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 sampai tahun 2018. Berdasarkan
hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan aset biologis.
Pengungkapan aset biologis yang dilakukan perusahaan tidak dipengaruhi oleh penilaian ROA
(Return On Asset) yang diikuti perusahaan yang menjadi pengukuran untuk profitabilitas pada
penelitian ini.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan aset biologis.
Pengungkapan aset biologis yang dilakukan perusahaan tidak dipengaruhi oleh penilaian logaritma
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natural aset yang diikuti perusahaan yang menjadi pengukuran untuk ukuran perusahaan pada
penelitian ini, sedangkan jenis KAP berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan aset biologis.
Perusahaan yang menggunakan jasa audit laporan keuangan menggunakan jasa KAP big four di
Indonesia akan cenderung mengungkapkan aset biologis yang lebih luas didalam laporan
keuangannya.

Keterbatasan

1. Unsur subjektivitas dalam menentukan indeks pengungkapan sukarela. Indeks pengungkapan
sukarela disebabkan oleh karena tidak adanya ketentuan baku yang dapat dijadikan acuan,
sehingga penentuan indeks pengungkapan sukarela dapat berbeda untuk setiap peneliti.

2. Nilai adjusted R-Square yaitu sebesar 34,2% menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain
yang memiliki kontribusi besar dalam mempengaruhi luas pengungkapan sukarela pada laporan
tahunan perusahaan.

3. Penelitian sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Keunggulan metode ini
adalah peneliti dapat memilih sampel yang tepat, sehingga peneliti akan memperoleh data yang
memenuhi Kriteria untuk diuji. Penggunaan metode purposive sampling mengakibatkan pada
kurangnya kemampuan generalisasi dari hasil penelitian

Saran

1. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti judul yang sama sebaiknya
mempertimbangkan untuk mengubah metode penelitian kuantitatif menjadi metode kualitatif.

2. Melakukan perluasan sampel penelitian untuk memperoleh data yang lebih ter-generalisasi.
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